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Abstract : 
The point of this exploration is to decide educators' endeavors to expand understudies' 
learning inspiration in fiqh subjects at Tahfidz Al Izzah Secondary School Palaran 
Samarinda. This exploration utilizes a subjective methodology with a contextual 
investigation and single case plan. Information assortment utilizes interview, perception 
and documentation methods. Information investigation procedures utilize enlightening 
examination, intelligent examination models. This is finished to confirm the rightness of 
the information triangulation data. The consequences of the exploration show that the 
educator's endeavors to build understudies' learning inspiration in fiqh subjects are 
through instructor endeavors in expanding understudies' learning inspiration in fiqh 
subjects at Tahfidz Al Izzah Secondary School Palaran Samarinda. The consequences of 
this exploration show that educators' endeavors to increment understudy inspiration in 
fiqh subjects are by expressing appreciation, giving gifts, testing and rebuffing. 
Members' learning inspiration. In light of a legitimate concern for the members, Tahfidz 
Al Izzah Palaran Samarinda Secondary School understudies should keep up with fiqh 
subjects. Understudies should have signs of endlessly want to satisfy inspiration and 
advancing necessities, specifically expectations and goals for what's to come. Factors 
that impact understudies' learning inspiration at Tahfidz Al Izzah Palaran Secondary 
School, Samarinda. The subject of fiqh is a component that is innate in understudies. the 
understudy's self-inspiration. Outer elements that come from the understudy's current 
circumstance, for instance the inspiration of guardians and the general climate.. 
Keywords : Teacher Efforts, Learning Motivation, Students 
 
Abstrak : 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus dan 
desain kasus tunggal. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, model analisis 
interaktif. Hal ini dilakukan untuk memverifikasi kebenaran informasi triangulasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran fiqh adalah melalui upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi siswa pada mata pelajaran fiqh adalah dengan cara mensyukuri, memberi 
hadiah, menguji, dan menghukum. motivasi belajar peserta Demi kepentingan peserta, 
siswa SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda pada mata pelajaran fiqih harus tetap 
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dijaga. Siswa harus mempunyai indikator keinginan dan keinginan untuk 
menyelesaikan motivasi dan kebutuhan belajar yaitu harapan dan cita-cita di masa 
depan. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di SMA Tahfidz Al 
Izzah Palaran Samarinda Mata pelajaran fiqih merupakan faktor yang melekat pada diri 
siswa. motivasi diri siswa tersebut. Faktor eksternal yang berasal dari lingkungan 
peserta didik, misalnya motivasi orang tua dan lingkungan sekitar. 
Kata Kunci : Profesionalitas Guru, Prestasi Belajar Siswa 

 
PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor penunjang 
dalam menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat 
dipandang sebagai suatu usaha yang membawa anak didik ke arah 
pengalaman belajar sehingga dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas 
peserta didik serta memusatkan perhatian peserta didik pada suatu waktu 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan (Nurul Aslamiyah, 2022).  Seorang 
guru dituntut untuk mampu memberikan motivasi belajar yang kuat 
kepada peserta didiknya (Badriyah, 2022), karena motivasi adalah sayarat 
mutlak yang harus dipenuhi oleh guru (Mujiyatun, 2021). Tanpa adanya 
motivasi belajar yang kuat maka seseorang peserta didik akan malas belajar 
dan ini akan berakibat tidak tercapainya tujuan belajar yang diharapkan 
(Malinda et al., 1967). Oleh karena itu guru mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk memotivasi belajar peserta didiknya, artinya guru 
harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 
mendinamisasikan potensi anak, menumbuhkan keaktifan dan 
kreatifitasnya. Bagi peserta didik yang kurang motivasi di dalam dirinya, 
maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya 
mutlak diperlukan (Setyaningsih, 2022). Disini tugas guru adalah 
meningkatkan motivasi peserta didik sehingga peserta didik mau belajar 
(Idhar, 2022).  

Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat 
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Peserta didik yang 
mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan menunjukkan minat 
(Araniri, 2018), semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, 
tanpa banyak bergantung kepada guru. Motivasi adalah dorongan yang 
tumbuh karena tingkah laku dan kegiatan manusia (Arsyad & Salahudin, 
2018). Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subyek untuk melakukan aktifitasaktifitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. Bahkan motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku yang mempunyai indikator sebagai berikut (1) adanya hasrat dan 
keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan 
melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita- cita. 

 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar, menambah 
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keterampilan dan pengalaman. Motivasi merupakan salah satu determinan 
penting dalam pelajaran. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat 
non intelektual. Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan 
gairah dalam belajar, merasa senang dan mempunyai semangat untuk 
belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil secara optimal. 
Agama Islam mengajarkan kepada umat manusia tentang berbagai aspek 
kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi, salah satu diantara ajaran 
Islamtersebut adalah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan 
pendidikan karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakan 
kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, demi terciptanya 
kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Dengan pendidikan ini pula manusia mendapatkan berbagai macam 
ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupnya. Sekolah sebagai salah 
satu faktor yang paling penting dalam memberi pengaruh terhadap 
pembentukan karakter dan pengetahuan seseorang (Uno, 2008). 
Diantaranya pengetahuan dalam hukum Islam dan pelaksanaanya dalam 
kehidupan sehari-hari (Sahlan, 2011). Bahkan dalam ajaran Islam 
ditegaskan bahwa salah satu ciri muslim adalah aktif melakukan ibadah 
yang wajib dilaksanakan dengan didasari pengetahuan tentang hukum-
hukum yang berlaku dalam ajaran Islam (Arifin, 1993).  

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu adanya upaya agar 
pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan persiapan yang matang, 
mendasar, dan terpadu. Jadi guru agama tidak hanya mengembangkan 
intelektual anak didik saja, tetapi berupaya untuk membentuk batin dan 
jiwa agama sehingga anak melaksanakan apa yang telah diajarkan oleh 
guru Fiqih. Akhirnya kelak anak didik menjadi seseorang yang taat kepada 
agama serta mempunyai pengetahuan dalam hukum- hukum agama dan 
dapat mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan 
tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda pelajaran fiqh merupakan salah satu dari beberapa pelajaran 
yang diajarkan di madrasah ini. Seharusnya pelajaran ini sangat diminati 
dan disenangi oleh peserta didik seperti pelajaran yang lain, tetapi dari 
observasi kelas yang penulis lakukan ternyata masih banyak peserta didik 
yang kurang termotivasi belajar mata pelajaran fiqh. 

Hal ini dapat dilihat ketika proses belajar mengajar masih banyak 
peserta didik yang kurang berpartisipasi dalam belajar mata pelajaran fiqh. 
Semua ini dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, salah satu 
diantaranya adalah kurangnya motivasi yang diberikan oleh guru. Di 
dalam proses belajar mengajar sebagai seorang guru Fiqih dalam mendidik 
peserta didiknya agar mencapai tujuan yang diinginkan tidaklah mudah. 
Ada beberapa 

 
Permasalahan yang biasa dihadapi oleh guru dalam proses belajar 
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mengajar Fiqih. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan guru Fiqih, 
Beliau menyampaikan beberapa permasalahan atau kendala yang 
menyebabkan motivasi belajar Fiqih pada peserta didik SMA Tahfidz Al 
Izzah Palaran Samarinda masih kurang. Seorang guru Fiqih yang baik 
adalah guru yang mampu memberikan motivasi belajar bagi peserta didik 
yang dihadapinya. Motivasi adalah merupakan daya pendorong yang 
mengakibatkan seseoarang itu melakuakan suatu aktifitas, tanpa adanya 
motivasi maka seseorang itu dalam melakukan aktifitas tidak akan berhasil 
dengan baik. Oleh karena itu, motivasi merupakan syarat mutlak dalam 
belajar. Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian, dengan judul: Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqh di SMA Tahfidz Al 
Izzah Palaran Samarinda . 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Tusyana et al., 
2020). Sedangkan metode dengan pendekatan naturalistik yang 
menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian terjadi secara alamiah 
(Riyanto, 2001), apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami 
(SUGIYONO, 2007). Pengambilan data atau penjaringan fenomena 
dilakukan dari keadaan yang sewajarnya yang dikenal dengan sebutan 
pengambilan secara alami dan natural(Sari et al., 2022). Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi (Esen Pramudya Utama, Nur Widi Astuti, 
2023). Teknik observasi partisipasi ini dilakukan untuk mengamati letak 
geografis berupa denah lokasi dan kondisi lingkungan, visi, misi, strategi 
dan motto Sekolah serta keadaan sumber daya manusia di SMA Tahfidz Al 
Izzah Palaran Samarinda . Kemudian teknik wawancara dilakukan terlebih 
dahulu dengan menentukan key informant. Teknik ini dilakukan untuk 
mengetahui informasi mengenai sejarah berdirinya Sekolah, perencanaan 
pengembangan kurikulum. Sedangkan teknik dokumentasi dilakukan 
dengan cara penelusuran, dokumen dan buku yang dapat berkaitan 
dengan penelitian untuk mengetahui upaya peningkatan sumber daya 
manusia di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda . Teknik ini dilakukan 
untuk mempermudah peneliti mendapatkan informasi mengenai profil 
madrasah, sejarah madrasah, visi, misi, strategi dan motto madrasah, 
struktur organisasi dan keadaan sumber daya manusia yang terdapat di 
SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda . 
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Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data sebelum di 
lapangan yakni data yang ditemukan ketika telah melaksanakan studi 
pendahuluan, yakni analisis data upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqih di SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda . Fokus analisis data disini adalah mengenai upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia di SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda . Analisis data di lapangan yang terdapat 3 kegiatan 
yakni reduksi data, penyajian data dan verifikasi data yang dilakukan 
berdasarkan fokus penelitian yang diambil. Uji absah data dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, 
analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan melakukan 
membercheck. Uji abash data dilakukan untuk membuktikan bahwa data 
yang diterima merupakan data yang sebenarnya terdapat pada tempat 
penelitian (Agustianti et al., 2022) 

HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqih di 
jabarkan sebagai berikut. Pertama, Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda pada mata pelajaran fiqh di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda dengan cara Memberikan pujian guru memberikan pujian 
kepada peserta didik dengan cara mengatakan kepada peserta didik 
dengan ucapan anak pintar atau acungan jempol setiap kali peserta didik 
yang berani bertanya dan mampu menjawab pertanyaan serta 
menyelesaikan tugas dengan baik.  

Memberikan hadiah. Guru memberikan hadiah kepada peserta 
didik dengan cara memberi sebuah pena, permen atau nilai tambahan 
kepada peserta didik yang berani mampu menjawab pertanyaan serta 
menyelesaikan tugas dengan baik. Memberikan ulangan. Guru 
memberikan ulangan kepada peserta didik dengan cara mengadakan 
evaluasi setiap 1 Bab selesai. Memberikan hukuman. Guru memberikan 
hukuman bagi peserta didik yang melanggar peraturan atau tidak 
mengerjakan tugas, hukuman tersebut bersifat mendidik yaitu dengan cara 
member tugas tambahan kepada peserta didik berupa hafalan surat-surat 
tertentu.  

Berdasarkan indikator upaya guru yang pertama yaitu guru 
memberikan pujian, guru memberikan pujian kepada 5 peserta didik dari 
25 peserta didik karena peserta didik mampu bertanya sesuai dengan 
materi yang telah dibahas atau telah dijelaskan maka menurut penulis 
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik mata 
pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda di SMA Tahfidz 
Al Izzah Palaran Samarinda perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan indikator 
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upaya guru yang kedua yaitu guru memberikan hadiah, guru memberikan 
hadiah kepada kepada 5 peserta didik dari 25 peserta didik karena peserta 
didik mampu bertanya sesuai dengan materi yang telah dibahas atau telah 
dijelaskan maka menurut penulis upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda perlu 
ditingkatkan lagi. Berdasarkan indikator upaya guru yang keempat yaitu 
guru memberikan hukuman, guru memberikan hukuman kepada 15 
peserta didik dari 25 peserta didik karena peserta didik tidak mampu 
bertanya sesuai dengan materi yang telah dibahas atau telah dijelaskan dan 
tidak mampu menjawab pertanyaan yang telah diberikan guru kepada 
peserta didik maka menurut penulis upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda perlu 
dievaluasi lagi.  

Berdasarkan tabel tentang upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda  yang 
berlandaskan pada 4 indikator upaya guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar , dimana pada indikator yang pertama yaitu guru memberikan 
pujian,guru memberikan pujian kepada 5 peserta didik dari 25 peserta 
didik, kemudian pada indikator yang kedua yaitu guru memberikan 
hadiah, guru memberikan hadiahkepada 5 peserta didik dari 25 peserta 
didik, kemudian pada indikator yang ketiga yaitu guru memberikan 
ulangan, dari 25 peserta didik guru tidak memberikan ulangan kepada 
peserta didik, dan pada indikator yang keempat yaitu guru memberikan 
hukuman, guru memberikan hukuman kepada 15 peserta didik dari 25 
peserta didik.  

Dengan data tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwasanya upaya guru fiqh yang telah dilakukan dalam meningkatkan 
motivasi belajar perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan indikator upaya guru 
yang kedua yaitu guru memberikan hadiah, guru memberikan hadiah 
kepada kepada 3 peserta didik dari 25 peserta didik karena mampu 
berdiskusi dengan baik, antusias dan aktif saling bertanya satu sama lain 
dan juga saling mengemukakan pendapat, serta memberikan contoh yang 
riil dengan kehidupan di masyarakat terhadap materi yang didiskusikan, 
maka menurut penulis upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik mata pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda 
di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda  perlu dipertahankan. 
Berdasarkan indikator upaya guru yang ketiga yaitu guru memberikan 
ulangan, dari 25 peserta didik tidak dilakukan karena pada observasi yang 
ketiga di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda yaitu guru tidak 
melakukan ulangan akan tetapi guru memberikan diskusi kelompok 
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kepada peserta didik.  

Kedua, Motivasi belajar peserta didik SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda pada mata pelajaran fiqh di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda perlu dipertahankan karena adanya: a. Adanya hasrat dan 
keinginan berhasi b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar c. 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan Motivasi belajar peserta didik 
yangberlandaskan pada 3 indikator motivasi belajar, dimana pada 
indikator(Faizal et al., 2019) yang pertama yaitu Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil, dari 25 peserta didik terdapat 8 peserta didik yang 
memiliki Adanya hasrat dan keinginan berhasil yang tinggi, terdapat 7 
peserta didik yang memiliki Adanya hasrat dan keinginan berhasil yang 
sedang dan terdapat 10 peserta didik yang memiliki Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil yang rendah, pada indikator yang kedua Adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dari 25 peserta didik terdapat 5 
peserta didik yang memiliki Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar yang tinggi, terdapat 10 peserta didik yang memiliki Adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang sedang dan terdapat 10 
peserta didik yang Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang 
rendah, dan pada indikator yang ketiga yaitu Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan dari 25 peserta didik terdapat 2 peserta didik yang memiliki 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan yang tinggi, terdapat 21 peserta 
didik yang memiliki Adanya harapan dan cita-cita masa depan yang 
sedang dan terdapat 2 peserta didik yang memiliki Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan yang rendah. 

Dengan data tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwasanya motivasi belajar peserta didik SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda perlu dipertahankan. 
Berdasarkan indikator motivasi belajar yang pertama yaitu Adanya hasrat 
dan keinginan berhasil, dari 25 peserta didik terdapat 8 peserta didik yang 
memiliki Adanya hasrat dan keinginan berhasil yang tinggi, terdapat 12 
peserta didik yang memiliki Adanya hasrat dan keinginan berhasil yang 
sedang dan terdapat 5 peserta didik yang memiliki Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil yang rendah. Maka menurut penulis motivasi belajar 
peserta didik mata pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda 
di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda perlu dipertahankan. Ketiga, 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik SMA Tahfidz Al 
Izzah Palaran Samarinda pada mata pelajaran fiqh di SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda adalah faktor intrinsic yang merupakan dorongan dari 
diri peserta didik tersebut. Faktor ekstrinsik yang berasal dari lingkungan 
peserta didik seperti dorongan dari orang tua dan linhkungan. Berdasarkan 
indikator motivasi belajar yang kedua yaitu Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, dari 25 peserta didik terdapat 5 peserta didik 
yang memiliki Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang tinggi, 
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terdapat 11 peserta didik yang memiliki Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar yang sedang dan terdapat 9 peserta didik yang Adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang rendah.  

Maka menurut penulis motivasi belajar peserta didik mata pelajaran 
fiqh SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda di SMA Tahfidz Al Izzah 
Palaran Samarinda perlu dipertahankan. Berdasarkan indikator motivasi 
belajar yang ketiga yaitu Adanya harapan dan cita-cita masa depan dari 25 
peserta didik terdapat 3 peserta didik yang memiliki Adanya harapan dan 
cita-cita masa depan yang tinggi, terdapat 21 peserta didik yang memiliki 
Adanya harapan dan citacita masa depan yang sedang dan terdapat 1 
peserta didik yang memiliki Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
yang rendah. Maka menurut penulis motivasi belajar peserta didik mata 
pelajaran fiqh SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda di SMA Tahfidz 
Al Izzah Palaran Samarinda perlu dipertahankan.  

Berdasarkan tebel diatas tentang motivasi belajar peserta didik yang 
berlandaskan pada 3 indikator motivasi belajar, dimana pada indikator 
yang pertama yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, dari 25 peserta 
didik terdapat 8 peserta didik yang memiliki adanya hasrat dan keinginan 
berhasil yang tinggi, terdapat 12 peserta didik yang memiliki adanya hasrat 
dan keinginan berhasil yang sedang dan terdapat 5 peserta didik yang 
memiliki adanya hasrat dan keinginan berhasil yang rendah, pada 
indikator yang kedua Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dari 
25 peserta didik terdapat 5 peserta didik yang memiliki adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar yang tinggi, terdapat 11 peserta didik yang 
memiliki adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yang sedang dan 
terdapat 9 peserta didik yang adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar yang rendah, dan pada indikator yang ketiga yaitu adanya harapan 
dan cita-cita masa depan dari 25 peserta didik terdapat 3 peserta didik yang 
memiliki adanya harapan dan cita-cita masa depan yang tinggi, terdapat 21 
peserta didik yang memiliki adanya harapan dan cita-cita masa depan yang 
sedang dan terdapat 1 peserta didik yang memiliki adanya harapan dan 
cita-cita masa depan yang rendah, dengan data tersebut penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwasanya motivasi belajar peserta didik SMA 
Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda perlu dipertahankan. 
 
KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqh adalah 
melalui upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqh di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa 
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pada mata pelajaran fiqh adalah dengan cara mensyukuri, memberi hadiah, 
menguji, dan menghukum. motivasi belajar peserta Demi kepentingan 
peserta, siswa SMA Tahfidz Al Izzah Palaran Samarinda pada mata 
pelajaran fiqih harus tetap dijaga. Siswa harus mempunyai indikator 
keinginan dan keinginan untuk menyelesaikan motivasi dan kebutuhan 
belajar yaitu harapan dan cita-cita di masa depan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa di SMA Tahfidz Al Izzah Palaran 
Samarinda Mata pelajaran fiqih merupakan faktor yang melekat pada diri 
siswa. motivasi diri siswa tersebut. Faktor eksternal yang berasal dari 
lingkungan peserta didik, misalnya motivasi orang tua dan lingkungan 
sekitar.  
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